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ABSTRAK

Pergaulan hidup manusia diatur oleh berbagai macam moral atau norma.
Hal ini pada hakikatnya bertujuan untuk menghasilkan kehidupan bersama yang
tertib dan tenteram. Perkawinan menjadi salah satu siklus kehidupan yang dialami
manusia di samping siklus kehidupan lainnya, yaitu kelahiran dan kematian.
Kursus Pranikah ialah kursus yang berkaitan dengan perkawinan yang dianjurkan
oleh Jabatan Agama atau pihak swasta yang mendapat kebenaran dan
pengiktirafan daripada kergjaan dan juga Kursus Pranikah adalah pemberian bekal
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan penumbuhan kesadaran kepada
remga usia nikah tentang kehidupan rumah tangga dan keluarga Dalam
mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah serta mengurangi angka
perselisihan, perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode penelitian ini adalah
penelitian lapangan. Data-data yang dijadikan rujukan dari penelitian ini
merupakan fakta-fakta yang ada di lapangan. Sifat penelitian menggunakan
metode deskriptif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif-yuridis. Dalam metode ini, penyusun mencari data secara
langsung ke Maelis Agama Islam (MAI) Wilayah Pattani Selatan Thailand.
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah berupa wawancara, dokumentasi
dan kepustakaan. Kemudian analisis data dilakukan dengan memberi makna
terhadap data yang berhasil dikumpulkan dan dari makna itulah ditarik
kesimpulan. Subjek pendlitian ini adalah Kepala Majelis Agama Islam Wilayah
Pattani Selatan Thailand dan staf-staf lainya.

Hal ini dilakukan untuk mengetahui Kursus Pranikah Calon Pengantin
Membentuk Keluarga Sakinah (Studi Kasus Majelis Agama Islam Pattani Selatan
Thailand). Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat beberapa hal, pertama
pelaksanaan kursus calon pengantin sangat penting karena perkawinan menjadi
salah satu siklus kehidupan yang dialami manusia di samping siklus kehidupan
lainnya. Karena dari kursus calon pengantin akan membawa masyarakat aman dan
baldah thoiyibah. Untuk menunjukkan ke arah bahagia tersebut, maka harus ikut
langkah-langkah seperti yang sudah tersebut dalam Al-qur’an dan Sunnah
Rasulullah SAW. Kedua Dampak positif kursus calon pengantin dalam waktu dua
hari yaitu hari Sabtu dan Ahad (minggu) yaitu sudah cukup bagus karena dengan
cara penyampaian materi sudah cukup faham dan sudah meliputi semua materi
cara-cara bagaimana hidup berumah tangga. Untuk persiapan bagi calon suami-
isteri supaya mewujudkan keluarga sakinah, mawadah, wa rahmah.

Kata kunci: Kursus, Caon Pengantin, Dalam Membentuk Keluarga Sakinah,
(Studi Kasus Majelis Agama lslam, Pattani Selatan Thailand)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Trandliterasi huruf-huruf Arab yang ke dalam huruf latin dipakai dalam
penyusunan skrips ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor :
158/1987 dan 0543 b/U/1987.
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Zal' z zet (dengan titik di bawah)
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Fa"' F Ef

Qarf Q Qi

Kar f K kadan ha

La_m L ‘el

MiC m M ‘em

Nul n N ‘en

Wal wu’ W W

Ha ' H Ha

Hamzah [ Apostrof
Yali’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
Ditulis ‘iddah

Ditulis

Muta' | addidah




C. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Biladimatikan ditulish

Hibah
Jizyah

T Ditulis
La Ditulis

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap kedalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya,
kecuali biladikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

BRPNPWES Ditulis

kar&mah al-auliy&’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulist atau h.
Ditulis zak&h al-fitri
D. Vokal Pendek

Ditulis A

_ SEIER ditulig fa’ala
ditulis i

— kasrah ditulis z[ ukra
ditulis u

_ dammah ditulis yaz! habu

Al




E. Vokal Panjang

1 Fathah + alif Ditulis a
Aala ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
) ditulis yas'a
3 kasrah + ya’ mati ditulis T
ms ditulis kartm
4 dammah+wawumati ditulis a
ditulis furGd

F. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya’ mati ditulis Al
aSiu ditulis bainakum
2 fathah + wawumati ditulis au
ditulis gaula

G. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof (“)

Ditulis a’antum
ditulis mu’annas
ditulis imra’ah




H. Kata Sandang alief + lam

Xi

1. Biladiikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.

al- : ditulisal-Qur’an

2. Bila diikuti

huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

4= ditulisasy-syr‘ah.

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

) Jal

Ditulis

Ditulis

Zawil a-furud

Ahl as-Sunnah
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“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusia. Allah
menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat)

perbuatan mereka, agar mereka (kembali ke jalan yang
benar)”.! Surat Ar-Rum(30): 41

! Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara, 1995), him. 408.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pergaulan hidup manusia diatur oleh berbagai macam nilai atau norma,
yang pada hakikatnya bertujuan untuk menghasilkan kehidupan bersama yang
tentram. Di dalam pergaulan hidup tersebut, manusia mendapatkan tartib
pengalaman-pengalaman tentang bagaimana memenuhi kebutuhan-kebutuhan
pokok atau primary needs, yang antara lain mencakup sandang, pangan, papan

keselamatan jiwa dan harta, harga diri, potensi untuk berkembang, dan kasih

1

sayang.

Perkawinan menjadi salah satu siklus kehidupan yang dialami manusia
di samping siklus kehidupan lainnya, yaitu kelahiran dan kematian.
Perkawinan dalam Islam merupakan peristiwa penting untuk lahirnya generasi
penerus yang dapat melangsungkan keturunan umat manusia sebagai khalifah
di muka bumi ini.?

Insan-insan yang berada dalan rumah tangga itulah disebut
“keluarga”. Keluarga merupakan unit terkecil dari suatu bangsa, keluarga yang
dicita-citakan dalam ikatan perkawinan yang sah adalah keluarga sejahtera dan

bahagia yang selalu mendapat ridha dari Allah SWT.

! Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, (Jakarta: PT.Raja Grafinda Persada,
2004), him. 67.

2 Hasanuddin, Perkawinan Dalam Perspekiif Al-Qur’an “Nikah,Talak,Cerai,Rujak”,
(Jakarta: Nusantara Damai Press, 2011), him. 3.



Allah SWT menciptakan makhluk-Nya dengan berpasang-pasangan,
laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, manusia dianjurkan untuk mencari
pasangannya dalam batas-batas yang telah ditentukan oleh syari’at. Anjuran
untuk menikah dan perintah melaksanakan pernikahan disebutkan dalam

firman Allah Surat An-Nisa (4): 3.

gl &My e sl a (ST Ol Ll S

Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga
yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Yaitu terwujudnya rasa aman dan
tenteram, maka keluarga harus saling memiliki rasa cinta, kasih, dan sayang

sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Al Qur’an surat Ar-Rum (30): 21.
o, i e o s 3 0an 435 5e oS oo gled) 15 o 351 WSl (ST sl OF LT ey

Keluarga yang utuh adalah dambaan setiap pasangan suami isteri.
Untuk meraih dan mewujudkan keluarga dambaan tersebut diperlukan
kerjasama dari seluruh anggota keluarga. Kerjasama yang baik harus dimulai
sejak kedua pasangan tersebut menikah. Kendala dalam berkomunikasi dapat
menyebabkan pernikahan dan keluarganya tidak harmonis, seperti adanya

percekcokan antara suami dan isteri.

¥ QS. An-Nisa’ (4): 3.
*QS. Ar-Rum (30): 21.



Masalah-masalah pernikahan dan keluarga sangat banyak dari yang
kecil sampai yang besar. Dari sekedar pertengkaran kecil sampai ke perceraian
dan keruntuhan kehidupan rumah tangga yang menyebabkan timbulnya
“broken home*“. Penyebabnya bisa terjadi dari kesalahan awa pembentukan
rumah tangga, pada masa-masa sebelum pernikahan bisa juga muncul di saat
mengarungi bahtera kehidupan berumah tangga. Dengan kata lain ada banyak
faktor yang menyebabkan pernikahan dan pembinaan kehidupan rumah tangga
itu tidak baik sesuai dengan yang diharapkan.

Kemelut yang melanda sebuah rumah tangga memang sudah menjadi
suatu hal yang lumrah di masyarakat umum. Namum, Islam dengan garannya
tentu sgja tidak bisa tinggal diam membiarkan fenomena tersebut terjadi di
kalangan kaum Muslimin.> Dalam berbagai kesempatan, Nabi Muhammad
SAW menyuruh para pria untuk berbuat baik hati, mulia, dan suka membantu
isteri-isteri mereka karena sudah sewajarnya orang yang kuat membantu yang
lemah.

Allah melakukan apa yang dikehendaki-Nya dan apa pun yang Dia
pilih adalah yang terbaik, karena Dialah Yang Maha Bijaksana dan Yang
Maha Mengetahui hakikat dan kebutuhan-kebutuhan manusia. Karena itulah
Dia memberikan tanggung jawab dan kemampuan lebih besar kepada pria
daripada yang diberikan-Nya kepada wanita. Allah mencipta segala sesuatu
secara berpasangan. Dan di kalangan umat manusia, Dia mencipta pria sebagai

anggota yang dominan dalam pasangan itu. Tidak perlu hal ini

® Kamal Al-Hayati, Solusi Islam Dalam Konflik Rumah Tangga, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 3.



dipermasalahkan karena Allah SWT telah mengemukakan kata akhir
mengenai pokok masalah ini. Namun bila mengamati dunia binatang, maka
harus mengakui bahwa pembedaan serupa juga terdapat di antara anggota-
anggota pasangan binatang-binatang itu.’

Dilihat kondisi tersebut, bahwasanya kehidupan rumah tangga
merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk keluarga sakinah dan
untuk membentuknya memerlukan pondasi awal yang baik. Pondasi yang baik
akan mencetak dan menumbuhkan generasi penerus yang unggul bagi umat
Islam. Untuk dapat membangun keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah
daam memilih pasangan dengan mengutamakan agama (akhlak mulia),
akhlak baik (bebat), dan kafa’ah (bobot “rupa, ketrampilan, kedudukan, dan
lain-lain”, bibit “keturunan”).”

Kursus Pranikah ialah kursus yang berkaitan dengan perkawinan yang
dianjurkan oleh Jabatan Agama atau pihak swasta yang mendapat kebenaran
dan peng-iktiraf-an daripada kergjaan. Kursus Pranikah yang dilaksanakan di
Jabatan Agama Islam wilayah Pattani merupakan sebuah kegiatan yang wajib
dilaksanakan oleh setiap individu yang belum pernah menikah dan khususnya
bagi pasangan yang akan melaksanakan perkawinan. Kursus tersebut
merupakan syarat bagi sesorang yang akan mendaftarkan perkawinannya di
Majelis Agama karena tanpa dilakukannya kursus tersebut seseorang tidak

dapat melangsungkan perkawinannya. Sebagai bukti seseorang yang telah

6 .
Ibid.,
" Nagiyah Mukhtar, “Orientas Umum dan Kiat-Kiat Membangun Keluarga Sakinah,
Mawaddah, Wa Rahmah ”, Makalah Disampaikan Pada Workshop Bimbingan Keluarga Sakinah,
STAIN Purwokerto Audit Lama, Jurusan Syari’ah STAIN Purwokerto, 14 Mei 2014.



melaksanakan kursus calon pengantin yaitu dengan dikeluarkannya sebuah
sertifikat yang menyatakan bahwa seseorang telah mengikuti kursus tersebut.
Kursus Pranikah adalah pemberian beka pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, dan penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah tentang
kehidupan rumah tangga dan keluarga. Dalam mewujudkan keluarga sakinah,
mawaddah, wa rahmah serta mengurangi angka perselisihan, perceraian, dan
kekerasan dalam rumah tangga.®

Kursus pranikah dalam situasi dan kondisi anak muda sangat penting
dalam pemberian materi kursus pranikah. Agama Islan mengajarkan kepada
pemeluknya untuk tidak tergesa-gesa dalam segala tindakannya. Akan tetapi
ada sesuatu yang justru Islam menganjurkan untuk bersegera dilakukan.
Kursus pranikah penting untuk calon pasangan suami isteri (pasutri) terutama
bagi generasi muda. Dengan persiapan yang matang menjelang pernikahan,
kursus pranikah sudah dijalankan oleh negara lain, salah satunya iaah
Malaysia.

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, bahwa untuk mewujudkan
sebuah keluarga yang sakinah, mawadah, dan warahmah dalam masyarakat
diperlukan sebuah pondasi yang baik, begitu pula bagi masyarakat muslim di
negara Thailand. Semua tahu bahwa mayoritas masyarakat Thailand adalah
beragama Budha, maka dalam upaya memberikan pondasi awal yang baik
bagi para calon pasangan suami-isteri muslim, Majelis Agama Islam (MAI)

memberikan kursus pranikah bagi mereka.

8 Wawancara dengan Bapak Haji Abdul Halim sebagai sekretaris di Majelis Agama
Islam, pada 18 Mei 2018.



Maelis Agama Islam (MAI) adalah pusat pengembangan Islam di
negara Thailand, dan ada pada setiap provins di negara ini. Lembaga ini
menjadi wadah yang menampung berbagai permasalahan dalam berbagai
aspek kehidupan umat, dan termasuk dalam mengembangkan pendidikan
pranikah bagi umat Islam. Kegiatan kursus pranikah yang diadakan oleh
Majelis Agama Islam ini secara spesifik bertujuan untuk memberikan ilmu
pengatahuan atau materi kepada calon pasangan suami isteri tentang
perkawinan menurut syari’ah Islam dan lain-lain. Terkait dengan kursus
pranikah ini, Mgelis Agama Islam di Thailand secara umum memiliki
pedoman dan strategi dalam pelaksanaanya.

Telah dibahas di atas, bahwa di tiga wilayah di Thailand memiliki
Majelis Agama Islam masing-masing, begitu juga di tiga wilayah di Thailand
Selatan, yakni Pattani, Yaa, dan Narathiwat. Tiga wilayah ini merupakan
wilayah dengan umat muslim terbanyak di negara Thailand. Namun wilayah
dengan jumlah masyarakat muslim terbesar berada di provins Pattani.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk meneliti
tentang pelaksanaan kursus pranikah di wilayah Pattani, dengan melakukan
penelitian yang berjudul “KURSUS CALON PENGANTIN DALAM
MEMBENTUK KELUARGA SAKINAH (STUDI KASUS MAJELIS

AGAMA ISLAM PATTANI SELATAN THAILAND)”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan kursus pranikah di wilayah Pattani Selatan
Thailand?
2. Bagaimanarelevans kursus calon pengantin dalam pembentukan keluarga

sakinah di Mgjelis Agama Islam Wilayah Pattani Selatan Thailand?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penyusun mempunyai beberapa

tujuan yang diharapkan dapat tercapai yaitu:

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui tentang pelaksanaan kursus pranikah di Mgelis
Agama Idam (MAI) wilayah Pattani Selatan Thailand dalam
memberikan pendidikan pada calon pengantin.
b. Untuk mengetahui dampak positif dan negatif tentang kursus calon

pengantin di Mgelis Agama lslam (MAI) Pattani Selatan Thailand.

2. Kegunaan Penelitian
Sebagai bentuk kontribusi dalam memperluaskan keilmuan bagi
para pembaca dan sebagai bahan rujukan akademik bagi yang ingin

melakukan penelitian selanjutnya, terutama mengenai masalah Kursus



calon pengantin pembentuk keluarga sakinah di Majelis Agama Islam

(MAI) Sdlatan Thailand.

D. Telaah Pustaka

Kgjian tentang kursus calon pengantin sebenarnya bukan merupakan
suatu kajian yang baru sama sekali, karena telah banyak cendekiawan atau
peneliti yang telah membahas tentang kursus calon pengantin ini sgjak dulu.
Namun demikian, ada beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya
berkaitan dengan kursus calon pengantin di Majelis Agama Islam Pattani
(Selatan Thailand), antaralain:

Pertama, skripsi llham Hidayatulloh yang berjudul “GAMBARAN
UMUM PELAKSANAAN KURSUS CALON PENGANTIN DAN
KURSUS PRANIKAH DI KUA UMBULHARJO”. Pembahasan dalam
skripsi ini disebutkan mengenal pelaksanaan kursus calon pengantin yang
dilaksanakan di KUA Umbulharjo yang ditinjau dari norma yang berlaku di
Indonesia yakni Perarturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat 1slam
Kementrian Agama Nomor DJII/491 Tahun 2009 tentang Kursus Calon
Pengantin dan Perarturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
Kementerian Agama Nomor DJII/542 Tahun 2013 tentang Kursus Pra
Nikah. Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan bahwasannya kursus calon
pengantin yang dilaksanakan di KUA Umbulharjo belum efektif dari segi
pelaksanaan. Yang diteliti adalah Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin Di
KUA Umbulharjo sedangkan objek penelitian yang penyusun lakukan adalah

di Mgelis Agamalslam Patani yang bertempat di Selatan Thailand.



Kedua, skripsi ini di susun oleh Muhammad Rif’ai Muna Fahmi yang
berjudul “PERAN PENASEHAT BP4 DALAM MEMPERSIAPKAN
MENTAL CALON PENGANTIN”. Pembahasan dalam skripsi ini mengenai
pelaksanaan penasehatan kursus calon pengantin. Metode yang digunakan
adalah metode penelitian kualitatif dengan observasi, dokumentasi dan
wawancara sehingga menghasilkan data-data deskriptif. Hasil dari penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa BP4 Ngaglik berperan positif dalam
melaksanakan tugas-tugasnya, hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan
penasehatan kursus calon pengantin yang berjalan dengan bak dan
sistematis, serta penasehat BP4 Ngaglik dalam memberikan nasehat kepada
pasutri memiliki peran sebagal motivator, fasilitator, mediator dan peran
sebagal guru bahwa nasehat BP4 ngaglik dalam memberikan nasehat
dilakukan secara ahli dan professional.® Sedangkan yang penyusun lakukan
adalah bagamana cara pelaksanaan kursus calon pengantin membentuk
keluarga sakinah di Majelis Agama Islam Pattani Selatan Thailand.

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Mohammad Hendy Musthofa
dengan judul “EFEKTIFITAS PELAKSANAAN KURSUS CALON
PENGANTIN (STUDI KASUS DI KUA KECAMATAN KANDAT
KABUPATEN KEDIRI)”. Skripsi ini membahas terkait bagaimana
pelaksanaan kursus calon pengantin di KUA Kecamatan Kandat Kabupaten

Kediri yang selamaini dilakukan setiap pasangan calon pengantin yang akan

® Muhammad Rif’al Muna Fahmi, “Peran Penasehat BP4 dalam Mempersiapkan Mental
Calon Pengantin”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, (2013).
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melaksanakan pernikahan. Kemudian untuk mengentahui bagaimana
efektifitas pelaksanaan kursus calon pengantin dalam rangka pembekalan
bagi calon pengantin yang akan melaksanakan pernikahan. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan kualitatif. Dengan metode
pengumpulan data yang diperoleh adalah sumber primer yaitu data hasil
wawancara dengan narasumber dan peserta yang sudah mengikuti kursus
calon pengantin di KUA Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri. Sedangkan
sumber data lainnya yaitu sumber sekunder diantaranya yang menjelaskan
sumber data primer seperti Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974,
hasil penelitian serta dokumen-dokumen resmi terkait. Hasil dari penelitian
skripsi ini menyimpulkan bahwa pentingnya diadakan kursus calon pengantin
bagi setiap pasangan yang akan melaksanakan pernikahan. Tentunya dengan
pelaksanaan yang efektif melalui komunikas yang baik dari narasumber
dengan peserta.’® Sedangkan penelitian yang penyusun lakukan adalah
bagaimana cara kursus calon pengantin untuk membentuk keluarga sakinah
di Mgjelis Agama |slam Pattani Selatan Thailand.

Keempat, skripsi yang disusun oleh Devi Chairunnisa dengan judul
“PELAKSANAAN SUSCATIN OLEH KANTOR URUSAN AGAMA
(KUA) DI KOTA TANGERANG SELATAN”. Skripsi ini menjelaskan
tentang bagaimana pel aksanaan kursus calon pengantin di KUA wilayah Kota

Tangerang Selatan dalam melaksanakan kursus calon pengantin. Jenis

19 Mohammad Hendy Musthofa dengan judul “Efektif Pelaksanaan Kursus Calon
Pengantin” (Studi Kasus di KUA Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri), Skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, (2013).
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penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Metode yang digunakan adalah metode yuridis empiris sumber data yang
dipaka adalah selain mempelgari data-data dari KUA Tangerang selatan
juga dengan cara wawancara secara langsung ke beberapa kepala KUA Kota
Tangerang Selatan. Adapun metode yang digunakan adalah metode analisis
deskriptif. Hasil pendlitian ini adalah bahwa pelaksanaan kursus caon
pengantin di KUA wilayah Kota Tangerang Selatan tidak sesuai dengan
peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama
Nomor DJ. 11/491 Tahun 2009. Sedangkan kendala dalam pelaksanaan kursus
caon pengantin setidaknya ada 2 faktor. Kurangnya minat dari calon
pengantin itu sendiri serta dana dari pemerintah sehingga kegiatan ini tidak
dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan peraturan Direktur Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama No. DJ. 11/491 Tahun
2009." Sedangkan penelitian yang penyusun lakukan tentang kursus calon
pengantin di Majelis Agama Islam Pattani adalah dengan menggunakan
metode normatif yuridis.

Pada konteks masalah yang menjadi fokus penelitian ini, kursus
pranikah bagi calon pengantin di wilayah Pattani Selatan Thailand.
Berdasarkan hasil penelusuran pustaka tersebut sudah jelas bahwa yang

penyusun kaji memiliki spesifikasi tersendiri dibanding peneliti-peneliti lain.

" Devi Chairrunnisa, Pelaksanaan Suscatin Oleh Kantor Urusan Agama (KUA) di Kota
Tangeran Selatan, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, (2015).
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E. Kerangka Teoritik
1. Pengertian Kursus Calon Pengantin
Kursus menurut bahasa iadah pelgaran tentang sesuatu
pengetahuan atau keterampilan yang diberikan dalam waktu singkat oleh
lembaga di luar sekolah.*? Dalam peraturan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Departemen Agama tentang kursus calon pengantin
pada Bab | Pasal 1 ayat 1 yang menyatakan “Calon pengantin yang
selanjutnya disebut catin adalah laki-laki muslim dan  perempuan
muslimah yang akan menjalani kehidupan rumah tangga ikatan
pernikahan. Pada ayat 2 yang menyatakan “Kursus calon pengantin yang
selanjutnya disebutkan Suscatin  adalah pemberian  pengetahuan,
pemahaman dan keterampilan dalam waktu singkat kepada catin tentang
kehidupan rumah tanggalkeluarga.™
2. Pengertian Keluarga Sakinah
Keluarga merupakan satuan kekerabatan yang sangat mendasar
dalam masyarakat. Biasanya terdiri dari ibu, bapak, dengan anak-anak,
atau orang seis rumah yang menjadi tanggungannya. Keluarga batin
biasanya disebut keluarga inti, yaitu keluarga yang terdiri atas suami,

isteri (suami atau isteri) dan anak.'*

12 Depdikbud, Kamus Besar Bhasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him.617.

13 Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat |slam Departemen Agama Nomor
DJ. 11/491 Tahun 2009.

4 Agus Riyadi, Bimbingan Konseling Perkawinan Dakwah Dalam Membentuk Keluarga
Sakinah, (Y ogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), him.101.
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Kata keluarga dalan bahasa Arab dipergunakan al-usroh
maknanya mengikat dengan tali, kemudian meluas menjadi segala suatu
yang diikat, baik dengan tali lainnya. Terkadang ikatan ini bersifat alami
yang tidak bisa diputuskan seperti dalam penciptaan manusia. lkatan
keluarga di sini adalah dari usaha manusia sendiri untuk memperoleh
kebahagiaan dan menghindarkan dari ancaman.

Pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa keluarga terbentuk atas
dasar ikatan. Meski demikian ikatan ini bersifat ikhtiari (pilihan) sehingga
bukan dipaksakan baik dirinya sendiri maupun orang lain. Oleh karenaiitu,
perkawinan adalah sebuah ikatan lahir maupun batin antara seorang laki-
laki dan seorang perempuan sebagal suami isteri dengan tujuan
membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia atas dasar saling
rela™

Beberapa pengertian di atas dapat memberikan pemahaman bahwa
keluarga bermula dari terjadinya hubungan atau ikatan berupa perkawinan
seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan sedikitnya terdiri dari dua
orang tersebut, kemudian ditambah anak, atau anak-anak, sehingga anak
mempunyai  hubungan keluarga dengan orang tuanya karena hubungan
darah.

Keluarga merupakan pusat pendidikan pertama dan utama yang
dikenal oleh anak. Keluarga mempunyai peran mensosialisasikan adat

istiadat, kebiasaan, peraturan, nilai-nilai atau tata cara kehidupan.

5 |bid.,
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Keluarga sakinah merupakan suatu keluarga terpilih dan akan menjadi
lahan subur bagi tumbuh kembangnya anak, sebab anak merupakan
amanat Allah yang harus dijaga ketakwaannya sehingga dapat tercipta
kehidupan yang bahagia.’® Kelangsungan hidup manusia terjadi melalui
susunan keluarga yang menimbulkan percampuran darah yang dialirkan
melalui rasa cinta dan kasih (mawadah dan rahmah). Satu samalain saling
membela eksistensisnya sehingga tercipta ketenteraman (sakinah).*’

Keluarga sakinah diartikan dengan keluarga yang dama atau
tenang dan tenteram adalah semakna dengan sa’adah yang bermakna
bahagia, keluarga yang penuh rasa kasih sayang dan memperoleh rahmat
Allah. Jadi keluarga sakinah adalah keluarga yang setigp anggotanya
merasakan suasana tenteram, damai, bahagia, aman dan sgahtera lahir
batin. Sgjahtera lahir adalah bebas dari kemiskinan harta dan tekanan-
tekanan penyakit jasmani. Sedangkan sejehtera batin adalah bebas dari
kemiskinan iman, serta mampu mengkomunikasikan dalam kehidupan
keluarga dan masyarakat.*®

Keluarga sakinah adalah keluarga yang setiap anggota keluarga
senantiasa mengembangkan kemampuan dasar fitrah kemanusiaannya.
Menjadikan diri sendiri sebagai manusia yang memiliki tanggung jawab

atas kesgahteraan sesama manusia dan aam. Sehingga oleh karenanya

®1bid.,

1 Alamsjah Ratu Perwira Negara, Keluarga Sakinah ditinjau dari Aspek Iman dan
Ibadah, (Jakarta: Kompas, 1982), him. 20.

18 Agus Riyadi, Bimbingan, him. 175.
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setiap anggota keluarga tersebut akan selalu merasa aman, tenteram, damai
dan bahagia.*®

Keluarga sakinah berarti pula keluarga yang bahagia atau juga
keluarga yang diliputi rasa cinta mencintai (mawadah) dan kasih sayang

(warahmah). Dasar pembentuk keluarga terdapat dalam firman Allah:
20;;,&@};@3 3 (3 01 553 g S o sled) 1S bl 5T Sl e (ST il OF LT ey

Keluarga merupakan satu kekerabatan yang sangat mendasar dalam
masyarakat. Biasanya terdiri atas ibu, bapak, dan anak-anak, atau orang
seisi rumah yang menjadi tanggungjawabnya. Keluarga biasanya disebut
keluarga inti, yaitu keluarga yang terdiri atas suami, isteri dan anak.”*

Kata keluarga dalam bahasa Arab dipergunakan al-usrah artinya
mengikat dengan tali, kemudian meluas menjadi segala suatu yang diikat,
baik dengan tali lainnya. Terkadang ikatan ini bersifat alami yang tidak
bisa diputuskan seperti dalam pengciptaan manusia. Ikatan keluarga adalah
dari  usaha manusia sendiri untuk memperoleh kebahagiaan,
menghindarkan dari ancaman. Pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa
keluarga terbentuk atas dasar ikatan. Demikian ikatan ini bersifat ikhtiari
(pilihan) sehingga bukan dipaksakan baik dirinya sendiri maupun orang
lain. Oleh karena itu, perkawinan adalah sebuah ikatan lahir maupun batin

antara seseorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai suami isteri

him. 5.

19pp, Aisyah, Tuntunan Menuju Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: PP Aisyah, 1989),

20 QS. Ar-Rum (30): 21.

2! Agus Riyadi, Bimbingan Konseling Perkawinan Dakwah dalam Membentuk Keluarga

Sakinah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), him. 101.
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dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dasar
saling rela®

Pengertian di atas dapat memberikan paham bahwa keluarga
bermulai dari terjadinya hubungan atau ikatan berupa perkawinan seorang
laki-laki dan seorang perempuan, sedikitnya terdiri dari dua orang tersebut,
kemudian ditambah anak, atau anak-anak, sehingga anak mempunyai
hubungan keluarga pusat pendidikan pertama dan utama yang dikenal
darah anak. Dan merupakan pusat pendidikan utama yang dikenal oleh
anak. Keluarga mempunya peran mensosialisasikan adat istiadat,
kebiasaan, peraturan, nilai-nilai tata cara kehidupan.

Kata “keluarga” menurut makna sosiologi yaitu kesatuan
kemasyarakatan. Sosia berdasarkan hubungan perkawinan atau pertalian
darah keluarga juga bisa diartikan sebagal unit dari suatu masyarakat yang
terdiri manusia yang tumbuh dan berkembang sejak dimulainya kehidupan
sesual dengan tabiat dan naluri manusia.

Kemasyarakatan berpendapat bahwa rumah adal ah tempat pertama
mencetak dan membentuk pribadi umat, baik laki-laki maupun perempuan.
Bila tempat atau sumber ini jernih, dan bebas dari segala kekotoran, maka
akan selamatlah pembentukan umat ini dari segala kekuatan yang

memrumuskan.?® Sedangkan kata “Sakinah” dalam kamus Besar Bahasa

2 bid.,
% A. Hamid Kisyik, Bimbingan Islam Untuk Mencapai Keluarga Sakinah, (Bandung: Al-
Bayan, 1995), him. 214.
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Indonesia adalah kedamaian, menandakan ketenagan dan kedamaian
secara khusus. Y akni kedamaian dari Alllah yang berada dalam kalbu.?*

Keluarga sakinah merupakan suatu keluarga terpilih dan akan
menjadi lahan subur bagi tumbuh kembangan anak, sebab anak merupakan
amanat Allah yang harus dijaga ketakwaanya sehingga dapat tercapai
kehidupan yang bahagia. Keluarga sakinah adalah keluarga yang setiap
anggota keluarga senantiasa mengembangkan kemampuan dasar fitrah
kemanusiaan. Menjadikan diri sendiri sebagai manusia yang memiliki
tanggung jawab atas kesgjateraan sesama manusia dan alam. Sehingga
oleh karena atas setiap anggota keluarga tersebut akan selalu merasa aman,
tenteram, damai dan bahagia Keluarga sakinah bearti pula keluarga
(mawadah) dan kasih sayang (warahmah). Manusia mengetahui bahwa
mereka mempunyai perasaan tertentu terhadap jenis yang lain. Perasaan
dan pikiran-pikiran itu ditimbulkan oleh daya Tarik yang ada pada masing-
masing mereka, yang menjadikan yang satu tertarik kepada yang lain,
sehingga antara kedua jenis laki-laki dan perempuan, itu terjalin hubungan
yang wajar. Mereka melangkah maju dan berusaha agar perasaan-perasaan
dan kecenderungan-kecenderungan antara laki-laki dan perempuan secara
menyeluruh akan tercapai.®

Pengertian di atas dapat memahami bahwa keluarga sakinah adalah
sesuatu keluarga yang dibangunkan atas dasar agama, rasa saling

pengertian, saling menghargai hak dan kewgjiban masing-masing atas

24 |}
Ibid,.
% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid-7, (Jakarta: Penerbit Widya
Cahaya, 2011), him. 481.
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pasangan suami isteri serta mengutamakan penerapan agidah dan
musyawarah dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam membina hubungan
suami isteri maupun pembinaan keluarganya. Keluaga sakinah bisa
dipahami juga dengan sa’ada yang bermakna bahagia, yang penuh rasa
kasih sayang dan memperoleh rahmat Allah. Jadi, keluarga sakinah yang
setigp anggota merasakan suasana tenteram, damai, bahagia, aman dan
segjahtera lahir batin, serta mampu mengkomunikasikan dalam kehidupan
keluarga dan masyarakat. Dan untuk memperoleh sesuai seperti ini, hanya
dengan jalan melalui pernikahan ketenangan batin dan rumah tangga
diperoleh. Tentunya akan menghasilkan anggota masyarakat yang baik,
dan mengalir darah dari masyarakat sehingga menjadi lebih segar, kuat,
maju dan berkembang.

Dalam keluarga yang sakinah, terjalin hubungan suami isteri yang
serasi dan seimbang, tersalurkan nafsu seksual dengan baik yang dirihdai
Allah SWT. Terdidiknya anak-anak menjadi anak yang sholeh dan
solehah, terpenuhinya kebutuhan lahir batin, terjalin  hubungan
persaudaraan yang akrab antara keluarga besar dari pihak suami dan dari
pihak isteri, dapat melaksanakan ajaran agama baik, dapat menjalani
hubungan yang mesra dengan tetangga dan dapat hidup bermasyarakat dan
bernegara secara baik pula.®

Pokok yang utama untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan

keturunan yang merupakan susunan masyarakat kecil, dan nantinya akan

% |bid., him. 9.
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menjadi anggota dalam masyarakat yang luas yaitu dengan melalui
perkawinan. Tercapainya tujuan tersebut sangat tergantung pada eratnya
hubungan antara suami isteri dan pergaulan baik antara keduanya. Akan
eratlah antara keduanya itu apabila masing-masing suami dan isteri tetap
menjalankan kewajibannya sebagai suami isteri yang baik.
. Problematika kehidupan berkeluarga
Keluarga sakinah, keluarga yang bahagia, penuh cinta dan kasih
sayang adalah dambaan setigp keluarga muslim dimanapun. Namun
sayangnya, tidak setigp orang mampu mewujudkannya. Ada berbagai
masalah, besar maupun kecil, yang sering kali menhadang laju biduk
rumah tangga. Baik karena kurangnya pengetahuan, kurang komunikasi
antara suami dan isteri, atau berbaga masalah sehari-hari lainnya yang
sering dihadapi karena kekurangan masing-masing peribadi maupun
gangguan atau campur tangan dari pihak luar.
Kehidupan rumah tangga pasti akan menghadapi banyak persoalan
dan masalah, yaitu antaralain:
a Problem Ibadah
Suami isteri yang taat kepada Allah dengan melaksanakan
ibadah merupakan syarat yang mutlak dalam upaya membangun rumah
tangga yang harmonis dan bahagia, karena harmonisan dan
kebahagiaan yang sgjati adalah sejak dari dunia sampai akhirat. Namun
sangat disayangkan justru banyak umat Islam yang belum beribadah

dan tidak mau dan ataupun segan untuk memahami apalagi
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mengamalkan garan Islam, padahal hanya dengan ibadahlah

kebahagiaan sejati akan diraih.

. Problem Emosi

Emos adalah yang paling umum dalam permasalahan rumah
tangga. Emosilah yang menimbulkan egoisme, atau otoriterisme,
amarah, perselisihan dan pertengkaran bahkan juga penyiksaan fisik.
Emosi yang menyebabkan suami isteri pisah ranjang, pisah rumah,
bahkan bercerai. Terlepas dari apapun penyebab terjadinya
pertengkaran suami-isteri yang membuat suasana memanas adalah
faktor emosi. Maka bailk suami maupun isteri harus mau belgar
mengedalikan emosi demi kebaikan pribadi dan kebahagiaan keluarga.
Problem Ekonomi

Masalah ekonomi merupakan faktor yang sangat rentan dalam
menimbul suatu problem rumah tangga, baik masalah ekonomi yang
kurang bahkan sangat kekurangan ataupun masalah dalam pengatur
keuangan keluarga. Kekurangan ekonomi dapat menyebabkan
perceraian walaupun itu bukan merupakan faktor satu-satunya. Karena
ketidaksetabilan ekonomi atau belum mendapatkan perkerjaan yang
tetap, bailk suami atau isteri akan sulit mewujudkan apa yang

diidamkan dalam sebuah rumah tangga.

. Problem Seks

Seks bukanlah segalanya, namun sangat menentukan

kebahagian suami isteri. Karena itu kehidupan seks suami isteri juga
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kerap menjadi penyebab tidak harmonisan dalam rumah tangga
Banyak terjadi kasus dimana kehidupan suami isteri jadi penyebab
tidak harmonisnya keluarga, selingkuhan bahkan juga perceraian, hal
ini disebabkan tidak adanya keterbukaan atau kurangnya komunikasi
antara suami isteri.

e. Problem Keturunan (Anak)

Anak adalah amanah Allah kepada orang tua sekaligus buah
hati, buah cinta dan pengikat tali kasih sayang mereka. Kehadiran
seoarang anak akan membuat suasana rumah tangga semakin ceria,
penuh canda, tawa dan bahagia.

Kiat-kiat membangun keluarga sakinah adalah sebagai
berikut:

1. Saing berkomunikasi (Musyawarah).
2. Saling mengingatkan terhadap tujuan pernikahan.

3. Bahu-membahu mewujudkan cita-cita rumahku syurgaku.?’

Konsep keluarga sakinah bukan hanya sekadar menumbuhkan
pemahaman antara suami isteri, melaikan lebih dari persiapan diri baik suami
atau isteri menjadi sosok yang terbaik untuk pasangannya, serta
menumbuhkan komunikasi antara anggota keluarga sehingga apabila

persoa an yang muncul dapat dibicarakan dan mencari solusi yang terbaik.

" Umul Baroroh, Figh Keluarga Muslim Indonesia, (Semarang: CV Karya Abadi Jaya,
2015), him. 135.
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Konsep keluarga sakinah dapat dilihat pula dengan bagaimana
keluarga bisa membangun pola komunikasi yang baik dalam keluarga
Sebagaimana telah dijelaskan diatas, bahwa komunikasi harus dilakukan oleh
setiap anggota keluarga terutama oleh para suami dan para isteri. Kesadaran
untuk membangun komunikasi yang bak akan sangat mendukung
terbentuknya keluarga sakinah. Karena setiap permasalahan rumah tangga
akan terpecahkan dengan baik, manakala keluarga berhasil menerapkan pola
komunikasi yang baik, sehingga ketenteraman dan kesegahteraan akan
senantiasa tercipta.®®

Keluarga sakinah adalah keluarga yang penuh dengan kecintaan dan
rahmat Allah. Tidak ada satupun pasangan suami isteri yang tidak
mendambakan keluarganya bahagia Namun, tidak sedikit pasangan yang
menemui kegagalan dalam perkawinan atau rumah tangganya, karena diterpa
oleh ujian dan cobaan yang silih berganti. Padahal adanya keluarga bahagia
atau keluarga berantakan sangat tergantung pada pasangan itu sendiri.
Mereka mampu untuk membangun rumah tangga yang penuh cinta kasih dan
kemesraan atau tidak. Untuk itu, keduanya harus mempunyai landasan yang

kuat dalam hal ini pemahaman terhadap gjaran Islam.

% Agus Riyadi, Bimbingan, him. 176-177.
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F. Metode Pendlitian

Dalam menganalisa data yang diperoleh, diperlukan beberapa metode

yang dipandang relevan dan mendukung penelitian ini, adapun metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu data-data yang
dijadikan rujukan dari penelitian ini merupakan fakta-fakta yang ada di
lapangan.?® Dalam penelitian ini, data ataupun informasinya bersumber
dari Mgjelis Agama lslam Pattani (Selatan Thailand).
Sifat Penelitian

Sifat penelitian adalah andlitis. Data yang diperoleh adalah dari
metode pengumpulan data kualitatif. Kualitatif adalah penelitian yang
dilakukan berdasarkan aspek pemahaman terhadap suatu masalah dengan
menganalisa permasalahan tersebut dengan tujuan agar memberikan
pemahaman secara mendalam terhadap suatu permasalahan.®
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif yuridis. Pendekatan. normatif yaitu menganalisa data dengan
menggunakan pendekatan pada teks-teks Al-Qur’an. Pendekatan yuridis
yaitu adalah pendekatan yang memandang hukum sebagai doktrin atau

seprangkat aturan yang bersifat normatif.

# Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,

2007), him. 28.

him. 62.

% Noer Muhadjir, Metodelogi Pendlitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Reka Sarasin, 2002),
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4. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah sebagal berikut:

a. Wawancara yaitu melalui kontak atau hubungan pribadi antara
pengumpulan data (pewawancara) dengan sumber data (responden).
Peneliti berhadapan langsung dengan responden untuk menanyakan
secara lisan dengan hal-hal yang di inginkan dan jawaban responden
dicatat oleh pewawancara. Dalam pendlitian ini, penyusun terlebih
dahulu melakukan wawancara kepada Majelis Agama Islam Pattani
(Selatan Thailand).

b. Dokumentasi yaitu pemberian atau pengumpulan bukti-bukti dan
sebagainya teknik pengumpulan data tentang kursus calon pengantin
membentuk keluarga sakinah di Majelis Agamalslam (MALI) Pattani.

c. Kepustakaan yaitu menelaah buku-buku atau skripsi yang relevan
dengan masalah penelitian.

5. Metode analisis Data
Data yang digunakan adalah data kualitatif yaitu suatu metode
dengan cara menganilis data dengan penjelasan yang sejelas-jelasnya atau
sederhana untuk memperkuat analisa dengan melihat kualitas data yang
diperoleh. Data yang terkumpul selanjutnya selanjutnya dianalisa dengan
menggunakan metode deduktif, yaitu cara berfikir yang berangkat dari

teori atau kaidah yang ada. Metode ini digunakan untuk menganalisis
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bagai mana kursus calon pengantin membentuk keluarga sakinah di Mgjelis

Agama Islam Pattani (Selatan Thailand).

G. Sistematika Pembahasan

Agar is yang termuat dalam skripsi ini mudah dipahami, maka penulis
menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah
dengan menguraikan masalah tentang kursus calon pengantin dan tujuannya
untuk pembentukan keluarga sakinah. Kemudian dari latar belakang masalah
dirumuskan pokok masalah yang dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan
penelitian supaya penelitian memiliki arah yang jelas dan dapat memberikan
manfaat yang ingin dicapai diadakannya penelitian ini. Selanjutnya, telaah
pustaka untuk menerangkan masalah yang diteliti belum pernah diteliti.
Adapun kerangka teoritik menggambarkan cara pandang sekaligus sebagai
alat analisa yang digunakan dalam menganadisa data Metode penelitian
menggambarkan cara atau teknik yang digunakan dalam penelitian, kemudian
sistematika pembahasan sebagai pedoman untuk mengarahkan pembaca
kepada substansi penelitian.

Bab kedua, karena penelitian ini membahas tentang kursus calon
pengantin yang berpengaruh pada pembentukan keluarga sakinah di Mgelis
Agama Idam Pattani Selatan Thailand maka penyusun berusaha
mendiskripsikan teori konseptualisasi keluarga sakinah, yaitu: Gambaran
umum tentang kursus calon pengantin dan keluarga sakinah di Mgelis Agama

Islam Pattani Selatan Thailand.
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Bab ketiga, menjelaskan tentang hasil penelitian terkait kursus calon
pengantin dalam pembentukan keluarga sakinah dengan beberapa sub bab,
yaitu: Deskrips pattani selatan thailand, tujuan kursus pengantin dan upaya
pembentukan keluarga sakinah di Maellis Agama Islam Patani Selatan
Thailand.

Bab keempat, analisis efektifitas kursus pengantin terhadap
pemebentukan keluarga sakinah di Magelis Agama Islam Pattani Selatan
Thailand dengan beberapa sub bab, yaitu: peran kursus pengantin terhadap
pembentukan keluarga sakinah di Maelis Agama Islam Pattani Selatan
Thailand dan pengaruh atau dampak positif pelaksanaan kursus pengantin
terhadap pembentukan keluarga sakinah di Maelis Agama Islam Pattani
Selatan Thailand .

Bab kelima, penutup dari penelitian yang berisi kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran-saran atau rekomendasi bagi penelitian selanjutnya dan
bagi subjek penelitian sendiri. Selanjutnya dilengkapi dengan daftar pustaka
yang digunakan dalam penelitian dan lampiran-lampiran pendukung

penelitian.



BAB V

PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan kajiand an pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka
dapat diambil kesimpulan sebagal berikut:

1. Pelaksanaan kursus calon pengantin dapat dikatakan penting karena
perkawinan menjadi salah satu siklus kehidupan yang dialami manusia
disamping siklus kehidupan lainnya. Karena dari kursus calon pengantin
akan membawa masyarakat aman dan baldah thoyyibah. Untuk menuju ke
arah bahagia tersebut, maka, harus ikut langkah-langkah yang tersebut
seperti mana yang sudah tersebut dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah
SAW. Demi tercapai keluarga bahagia di bumi ini, khususnya terhadap
masyarakat 1slam. Kursus pranikah yang diadakan oleh Majelis Agama
Isam (MAI) Pattani dilakukan dengan melakukan pendaftaran dulu oleh
peserta dengan memberikan biaya administrasi sebesar 300 baht. Uang
sejumlah itu digunakan untuk biaya akomodasi peserta yang meliputi buku
panduan, konsumsi, pembuatan sertifikat, dan biaya bagi pemateri.
Pendaftaran bisa dilakukan dengan menunjuk pada Imam MAI yang
bertugas dalam hal masjid dan kemasyarakatan. Untuk selanjutnya, Imam
tersebut akan membawa berkas pendaftar ke Maelis untuk ditentukan
jadwal pelaksanaan kursus. Ketentuan yang ada di dalam kursus yang
dilaksanakan di secretariat Magjelis Agama Islam Pattani ini meliputi

lamanya waktu adalah 2 hari yang dimulai pada pukul 8 pagi hingga 4 sore

82
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waktu Pattani. Pemateri untuk kursus ini disediakan sendiri dari pihak
MAI. Buku panduan akan diserahkan pada saat kursus hendak dimulai.
Dalam kurun waktu dua hari tersebut, peserta tidak disediakan tempat
menginap oleh MAI. Posisi duduk peserta dipisah berdasarkan jenis
kelamin dengan menggunakan sekat dalam satu ruangan. Metode yang
digunakan dalam kursus pranikah ini menggunakan ceramah dan tanya
jawab. Untuk selanjutnya setelah selesai seluruh sesi dalam kursus
tersebut, peserta langsung mendapatkan sertifikat kursus pranikah yang
berlaku selamanya. Di samping itu, batasan usia minimum yang yang bsia
mengikuti kursus ini adalah 18 tahun dan usia maksium tidak ditentukan
selama mereka belum pernah menikah dan belum pernah mengikuti kursus
pranikah sebelumnya.

. Pendliti berkesimpulan bahwa pelaksanaan kursus ini relevan dengan
kebutuhan akan pengetahuan calon pengantin dan berguna untuk menekan
angka perceraian. Hal ini tentunya secara normatif dan yuridis telah
dibahas pada bab sebelumnya. Kursus Calon Pengantin di Majelis Agama
Islam Wilayah Pattani cukup baik karena tujuan pokok untuk mewujudkan
keluarga sakinah, mawadah, dan rahmah. Melalui ini memberikan sedikit
gambaran terkait dengan seluk beluk pernikahan dan untuk
mempersigpkan keluarga sakinah, mawadah, wa rahmah dan cara-cara
untuk persiapan apa yang diperlukan dalam rumah tangga supaya bisa
melahirkan sebuah keluarga yang bahagia di dunia maupun di akhirat

nanti.



B. Saran

Pada bagian ini penulis ingin mengagukan saran-saran ini untuk
penelitian lebih lanjut, agar semua lebih tahu bahwa keluarga sakinah yang
dikenal selama ini adalah senbuah sifat dan sikap yang senantiasa
dimunculkan dalam setiap aspek kehidupan dalam keluarga, karena dengan
dilakukannya penelitian lebih lanjut akan membuktikan secara lebih jelas dan
rinci tentang kursus calon pengantin yang diadakan Mgelis Agama Islam
Wilayah Pattani dapat membentuk keluarga sakinah.

Sebagai umat Islam hendaknya sadar membentuk keluarga sakinah,
karena keluarga merupakan amanah Allah SWT., yang telah diberikan kepada
manusia untuk diri sendiri dan keluarga. Sehendaknya kita saling menasehati
dan mengingatkan dalam kehidupan keluarga agar menjadi umat yang sesuai
dengan cita-cita Islam, yakni keluarga yang diberikan Allah SWT. keluarga

sakinah mawadah wa rahmah, baik di dunia maupun di akhirat nanti.
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LAMPIRAN

TERJEMAHAN AL-QUR’AN, HADIS DAN ISTILAH ASING

Him.

Nomor
Footnote

Ayat Al-Qur’an,
Hadis dan Istilah
Asing

Terjemahan

3

An-Nisa’ (4):3

Maka nikahilah  perempuan
(lain) yang kamu senangi: dua,
tiga, atau empat

Ar-Rum (30):21

Dan di antara tanda-tanda
(kebesaran) nya ialah Dia
menciptakan pasangan-pasangan
untukmu dari jenismu sendiri,
agar kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan
Dia menjadikan di antaramu rasa
kasih dan sayang. Sungguh,
pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum
yang berpikir.

15

20

Ar-Rum (30):21

Dan di antara tanda-tanda
(kebesaran) nya ialah Dia
menciptakan pasangan-pasangan
untukmu dari jenismu sendiri,
agar kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan
Dia menjadikan di antaramu rasa
kasih dan sayang. Sungguh,
pada yang demikian itu benar-
benar  terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum
yang berpikir.

16

23

Al-Bagarah (2):218

Sesungguhnya orang-orang yang
beriman, dan orang-orang yang
berhijrah, dan berjihad di jalan
Allah, mereka itulah yang
mengharapkan rahmat Allah.
Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang.

73

10

Hadis Muttafaq ‘alaih

Dari Asyah ra, ia berkata,
Hindun binti Utbah isteri Abu
Sufyan menemui Rasulullah
SAW. Seraya berkata




Rasulullah, sesungguhnya Abu
Sufyan adalah seorang laki-laki
yang kikir/pelit, tidak
memberikan nafkah kepadaku
dengan  nafkah  mencukupi
untukku dan anakku kecuali dari
apa yang aku ambil dari
hartanya tanpa
sepengetahuannya. Apakah aku
berdosa akan hal itu? Rasulullah
SAW. Menjawab “Ambillah dari
hartanya dengan cara Yyang
ma’ruf dengan  secukupnya
untukmu”. (Muttaq ‘alaih).
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Ar-Rum (30): 21

Dan di antara tanda-tanda
(kebesaran) nya ialah Dia
menciptakan pasangan-pasangan
untukmu dari jenismu sendiri,
agar kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan
Dia menjadikan di antaramu rasa
kasih dan sayang. Sungguh,
pada yang demikian itu benar-
benar  terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum
yang berpikir.
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1. Bagaimanakah cara pendaftaran kursus calon pengantin?

2. Apakah syarat-syarat pendaftaran kursus calon pengantin?

3. Kapan kegiatan kursus calon pengantin diadakan oleh Majelis Agama
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4. Dimanakah tempat kegiatan kursus calon pengantin?

5. Apakah materi yang digunakan pada kegiatan kursus calon pengantin?

6. Siapakah pemateri/narasumber kursus calon pengantin?

7. Metode apakah yang digunakan pada kursus calon pengantin?
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calon pengantin?
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calon pengantin?
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Didapati per: Mn tersebut di atas adalah SAH mengikut Syari‘at Islam, dengan demikian
Majlis Aga Wilayah Pattani mengeluarkan pengesahan ini sebagai bukti kebenarannya.

Timbalan Yang di-Pertua 1\‘ >
a.n. Yang di-Pertua ~.—//L,_ M //

e

Majlis Agama Islam Wilayah Pattani
Selatan Thailand

Xi



CONTOH SURAT NIKAH DALAM NEGERI

@daft L. 1030 s

finnuAnAISHNSada

dszgrdeamiatdamil P D W
3. 073-330876, FAX : 073-380875 & YTRYTLAYE GEEELVER YT AV ik

ngiguansa S OB S &y g

Sonne SPR lyg oo B . . $Sesil 081 £ 3lo 581 el © Gales B

39l8e 0228 SST uSlye S 51 Olge el (559 4 ol Bl Sl ol 2 sl Sy SBsagaS o oS! it S| A

S A5 e 3315k HSILBS sl Ols 3319k uils g Fosf 199 OSIIe 0B (BB BI 4y pohl (ulySSlg> S 5
Ay b sl ! b e alay, olalsS o2s suSt gaa, 581 Vs ols M gl

xii



CONTOH SURAT NIKAH DI LUAR NEGERI

Rt 01383 e

Py - a8l ulaa

idufl LN 066 sis

AinnuanznsTMIddaau

dszghdamiadamnil b aN
Tns. 073-336149, FAX : 073-310835 WY TV AT Ll VY TTTVE o
nzigudansa gl BN A8 &y e Surat Keterangan Nikah

Gl didb 5 e pil5alad pSSLS1 sl pls B5lgalad . (gl i)jl I oSB5laie 2o 6 g5l 4Yy Pkl olsSilga NS sl
Jgp 3 gl sl 4B 5 e olay, olalaS ods 381 e, 55 Yo ol oY sile

HE6 s
........................................ 117 NIRRT - > SRS 5 siake &
......................................... [ TS (V) (gl S
...................................................................... iy s § G130

Xiii



CONTOH SURAT DIAKUI SAH

@ui L 1030 s

AunuANZASITUMSDaau

szadaiatlaentl
Tns. 073-330876, FAX : 073-330875

niflouausd

bocom 5 A 2004 0 B e
ébafﬁf\qﬁwgw\,fg‘,admiwy ..... 3&\.».(«(-\?-”, ...... . g

(stzwAN MoHp A2EHA o Sk rL:)

2Islam Wilayah Patani

T 2 s 5yl S 32 3la 481 2a ¢ ules B

e ppaaS 81 Sl oS 51 0gy kol (533 4 ol Byaf (5l galgm s (523B5 OSBg0aS G5 581 5 (SS Wa

& A5 e 85150t (LS Judl ols 35150l il (s Easl 190 oSBlais 025 (oS8 g5l Yy oSl (lySilpn NS
g b plo sl Aidb 5 e Blay, olalas i S| g% 551 Yiis ol @b glo

BT e K]

Xiv



CONTOH SURAT CERAI

WA C 0012  ab- wafl 00279 o

dnineuamznssunisasany (4 Sl a5 g arlaa
dsz9rvandadaanil | : ‘ : b 4
Tns. (073) 336149 N33 (073) 310835 (073) 310835 uSlé (073) 336149 (yeduli
sifisuvsn D o85S Gy
(ASe. Bty S BB
D ... b( B psoley % A )”LU ), et M
Z’M\tb’m ........... Y? ........ ‘_,nf}f;\?u. . R 43 ol
....(b.ﬂf?i’..u‘ij ............... RTAE S f/MP‘“- i 359 L‘t}uf
(.ﬁfeﬂ..o.’g.?e...@ﬁt.ﬁ?....;s u,s,., eu) ................. TSNS NI\

&\b‘q‘b

JKM&#@WM}"FM}“
3 s o3 1 B 1)
.uﬂ:uo&éd’u}g@\}u

3 (Y)w“""?b
. AN

...................... 6'%/ g B0 1

.............................. :g&/&%uﬁégpldﬁmw
......................... ﬁ e 1 (V) gl BV S
................. ‘-/9,0-»5) i 1 (V) o RO A5

XV



CURRICULUM VITAE

Nama : Miss Masuenah Vaehama
Tempat Tanggal Lahir . Pattani 26 Agustus 1994
Alamat di Yogyakarta : 279 C RT. 08 RW. 04 Gowok Nolobangsan

Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 55281

Pendidikan

: SD Ban Muang Tia School

: SMP Al-Islamiyah Wittaya Mulanithi

: SMA Al-Islamiyah Wittaya Mulanithi

: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta
Nama Orang Tua
Ibu : Kadeenah Sani
Pekerjaan . Petani
Bapak : Maropee Waehama
Pekerjaan . Petani

Alamat : 106 M.5 T. Datok A. Nongcik Ch. Pattani 94170

XVi



	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN BERJILBAB
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTARISITABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	A.Latar Belakang Masalah
	B.Rumusan Masalah
	C.Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D.Telaah Pustaka
	E.Kerangka Teoritik
	F.Metode Penelitian
	G.Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A.Kesimpulan
	B.Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE 

